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Abstrak :PT
BailanguKapitalInvesmentmerupakansalahsatuperusahaanmilikswasta
yang bergerakdalambidangperkebunankelapasawit. Perusahaan
saatinimemilikilahanperkebunan yang
cukupluasdimanadalampengelolaanoperasionalperkebunanmemerlukanp
enanganan yang serius.Permasalahannyaadalahjumlahlahan yang
luasdenganperbedaanumurtanamandan proses
perawatannyasangatmerepotkanbagianadministrasiuntukpengolahandata
nya. Metodedata query yang
saatinidigunakanterasalambatdikarenakansemakinbertambahbanyaknya
data yang tersimpan. Lamanya proses
tanamhinggamenunggusaatpanenmemerlukanpengarsipan data yang
cukupbesar.
PermasalahaninimenyebabkanSulitnyamengetahuitingkatproduksisawitp
adaperusahaan.Keragamanmasatanamdanluaslahanserta data yang
tersimpancukup lama memerlukanmetodepengolahan yang tepat.Data
dapattersimpanselamabeberapatahundanselamatanamanmasihberproduk
si data tersebutmasihdigunakan.Besarnyajumlah data yang
adadiperlukanteknikkhususuntukmemanfaatkannya.Teknik yang paling
tepat yang digunakanuntukpemanfatan data yang
besaryaitumenggunakan data mining.Metode yang
digunakandalampeneltianiniyaitumenggunakanmetodeclusteringdengan
algoritmaK-means.

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Perkembanganduniateknologiinformasitelahmenyebabkanbanyak orang
dapatmemperoleh data
denganmudahdancepat.Penerapandanpenguasaanteknologimenjadifaktor yang
menentukanbagiperusahaanuntukmemperolehkeunggulandalambersaing,
khususnyadalambidangteknologiinformasi.Perubahanteknologi yang
demikianpesatsepertiotomatisasidankomputerisasidalamsegalabidangusahamenuntutk
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alanganilmuwanbidangteknologiinformasidanparapraktisi yang berkecimpung di
dalamnyauntuklebihsiapmenghadapikemajuandantantangan yang ada.

PT BailanguKapital Investment yang
merupakansalahsatuperusahaanmilikswasta yang
bergerakdalambidangperkebunankelapasawitsaatinimemilikilahanperkebunan yang
cukupluasdimanadalampengelolaanoperasionalperkebuna
yang serius.Denganjumlahlahan yang luasdenganperbedaanumurtanamandan proses
perawatannyacukupmerepotkanbagianadministrasiuntukpengolahandatanya. Lamanya
proses tanamhinggamenunggusaatpanenmemerlukanpengarsipan data yang
cukupbesar.
Sulitnyamengetahuitingkatproduksisawitpadaperusahaaninimerupakansalahsatuperma
salahan yang harusdipecahkan.Keragamanmasatanamdanluaslahanserta data yang
tersimpancukup lama memerlukanmetodepengolahan yang tepat.Metode
yang saatinidigunakanterasalam
yang tersimpan. Data
dapattersimpanselamabeberapatahundanselamatanamanmasihberproduksi data
tersebutmasihdigunakan.Besarnyajumlah data yang
adadiperlukanteknikkhususuntukmemanfaatkannya.Teknik yang paling tepat
digunakanuntukpemanfatan data yang besaryaitumenggunakan data mining
denganmenggunakanmetode

Algoritma yang digunakandalam data mining inimenggunakan
merupakansalahsatualgoritmadalammetode clustering
dimanadalamalgoritmaini
ainilebihcepat. Tools yang digunakanuntukimplementasimenggunakanWeka,
denganmemanfaatkanformat file CSV

2. Metode dan Perancangan
2.1 Metode

Metode yang digunanakan
menggunakan algoritma
2.2Proses Data Mining
A. Tahapan Data Mining

Gambar1.

1. Data Selection
Pemilihan (seleksi) data darisekumpulan data
operasionalperludilakukansebelumtahappenggalianinformasidalam KDD dimulai.
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Algoritma yang digunakandalam data mining inimenggunakank-mean
merupakansalahsatualgoritmadalammetode clustering
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format file CSV yang dapatditerjemahkanolehaplikasiWeka.

Metode dan Perancangan

Metode yang digunanakan dalam penelitian ini adalah clustering dengan
menggunakan algoritma k-means.

Data Mining
A. Tahapan Data Mining

.TahapanData MiningsebagaiKnowledge Discovery

Pemilihan (seleksi) data darisekumpulan data
perludilakukansebelumtahappenggalianinformasidalam KDD dimulai.
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Data hasilseleksi yang akandigunakanuntuk proses data mining,
disimpandalamsuatuberkas, terpisahdari basis data operasional.

2. Pre-processing/ Cleaning
Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses cleaning pada
data yang menjadi fokus KDD. proses cleaning mencakup antara lain membuang
duplikasi data, memeriksa dari yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan.
3. Transformation
Codingadalah proses transformasipada data yang telahdipilih, sehingga data
tersebutsesuaiuntuk proses clata mining. Proses coding dalam KDD merupakan
proses kreatifdansangattergantungpadajenisataupolainformasi yang akandicaridalam
basis data.
4. Datamining
Data miningadalah proses mencaripolaatauinformasimenarikdalam data
terpilihdenganmenggunakanteknikataumetodetertentu. Teknik, metode,
ataualgoritmadalam data mining sangatbervariasi.Pemilihanmetodeataualgoritma
yang tepatsangatbergantungpadatujuandan proses KDD secarakeseluruhan.
5. Interpretation/ Evaluation
Pola informasi yang dihasilkan dari proses Data mining perlu ditampilkan dalam
bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap ini merupakan
bagian dari proses KDD yang disebut interpretation. Tahap ini mencakup
pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta
atau hipotesis yang ada sebelumnya.
B. MetodeClustering

Clusteringadalahsalahsatuteknikunsupervised
learningdimanakitatidakperlumelatihmetodetersebutataudengan kata lain,
tidakadafase learning. Tujuandarimetode clustering
adalahuntukmengelompokkansejumlah data
atauobjekkedalamklastersehinggasetiapclusterakanterisi data yang semiripmungkin
(Santosa, 2007).
C. Algoritma K-Means

MenurutHasn&KamberalgoritmaK-Meansbekerjadenganmembagi data
kedalam k buah cluster yang telahditentukan. Algoritma k-means merupakan model
centroid . Model centroid adalah model yang menggunakan
centroid untukmembuatcluster. Centroid adalah “titiktengah” suatu cluster.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
Flowchart algoritma K-means :
a. Penetapamjumlah cluster (K) padapenelitianiniyaituberjumlah 3 (tiga) cluster.

Tabel1.Titikpusatawa; tiap cluster, titikpusatawalafdeling, luas, produksi 2013,
produksi 2014 danproduksi 2015.

Tabel1.Titikpusatawaltiapcluster.
Titikpusatawal Afdeling Luas Prod2013 Prod2014 Prod2015

Cluster 1 5 154 29658 31292 27617
Cluster 2 13 205 29493 31508 27454



Cluster 3 25 233 29519 31442 26936
b. Hitungjaraksetiap data

kepusatclusterantaraobjekkecentroiddenganperhitunganjarakEuclidean.
Persamaan yang digunakanadalah :

(ݍ,)݀ = ඥ(1− ଶ(1ݍ + −2) ଶ(2ݍ + −3) ଶ(3ݍ + 4) − ଶ(4ݍ + −5) ଶ(5ݍ

Persamaandiatasdigunakankarenaatribut yang digunakanberjumlah 5.
Sebagaicontoh, akandihitungjarakdari data produksipertamakepusat cluster

pertamadenganpersamaan :

݀(1,1) = ඥ(1− 5)ଶ + (232− 154)ଶ + (29582− 29658)ଶ + (31119− 31292)ଶ + (27579− 27619)ଶ

݀(1,1) = ඥ(−4)ଶ + (78)ଶ + (−76)ଶ + (−173)ଶ + (−40)ଶ

݀(1,1) = √16 + 6084 + 5776 + 29929 + 1600

݀(1,1) = √43405
݀(1,1) = 208,339

Dari perhitunganhasil di atasdidapatkanhasilbahwajarak data
produksipertamadengan cluster pertamaadalah 208,339.
Jarakdari data produksipertamadenganpusat cluster keduadenganpersamaan :

݀(1,2) = ඥ(1− 13)ଶ + (232− 205)ଶ + (29582− 29493)ଶ + (31119− 31508)ଶ + (27579− 27454)ଶ

݀(1,2) = ඥ(−12)ଶ + (27)ଶ + (89)ଶ + (−389)ଶ + (−125)ଶ

݀(1,2) = √144 + 279 + 7921 + 151321 + 15625

݀(1,2) = √175740
݀(1,2) = 419,214

Dari perhitunganhasil di atasdidapatkanhasilbahwajarak data
produksipertamadengan cluster keduaadalah 419,214.
Jarakdari data produksipertamadenganpusat cluster ketigadenganpersamaan :

݀(1,2) = ඥ(1− 24)ଶ + (232− 233)ଶ + (29582− 29519)ଶ + (31119− 31442)ଶ + (27579− 26936)ଶ

݀(1,2) = ඥ(−24)ଶ + (−1)ଶ + (63)ଶ + (−323)ଶ + (643)ଶ

݀(1,2) = √576 + 1 + 3969 + 104329 + 413449

݀(1,2) = √418428
݀(1,2) = 646,860

Dari perhitunganhasil di atasdidapatkanhasilbahwajarak data
produksipertamadengan cluster ketigaadalah 646,860.
Berdasarkanhasilketigaperhitungan di
atasmakadapatditarikkesimpulanbahwajarakproduksipertama yang paling dekatadalah
cluster 1 sehingga data produksipertamadimasukkankedalam cluster 1.

Langkahselanjutnyaadalahmenentukanmetodesertaalgoritma,
namunlangkahiniharusdisesuaikandengankebutuhandalampembahasanpenelitian.Dala
mhaliniteknik yang dipilihadalahteknikclusteringsertaalgoritma yang
dipilihadalahalgoritmaK-means.AlgoritmaK-meansmerupakansuatupenganalisaan
data ataumetodedata mining yang melakukan proses permodelantanpasupersive



(unspesived) danmerupakansalahsatumetode yang melakukanpengelompokkan data
dengansistempartisi.

Selanjutnyakitatentukan parameter jumlah cluster yang ingin kita clusterisasi
dalam hal ini diubah menjadi 3 cluster.
Hasilclustererouputsepertiditunjukkanpadagambar1.berikutini.

Gambar2.Clusterer Output

Nilaicluster yang telahdiprosesmenggunakantools WEKA (algoritmaK-
Means) Dari penjelasantabeldiatasbahwatabelinihasilakhir yang
telahdiprosesdalamdata mining. Di
dalamtabelmempunyaibeberapaatributyaituatributafdeling, luas, prod2013, prod2014
dan prod2015.Untukclusterterdapatduaclusteryaitucluster 0 dancluster 1.

Gambar3.JumlahPengelompokancluster

Dari pengelompokanclusteringpadatabel di atasuntuk cluster 0 yaitu 56%,
dan cluster 1 sebanyak 44%.

4.3. Interpration / Evalution
Interpretation atauEvalutionmerupakanpolainformasi yang dapatdihasilkandari

proses data mining yang telahdilakukansebelumnya,
makaakanmenghasilkanberupagrafik. Padagrafikinimerupakanhasilakhirtabel fitted
mode yang dihasilkan . Di



grafikinimemberikaninformasijumlahproduksiberdasarkanbloklahandantahunproduksi
. Seperti yang ditunjukanpadagambar 4.10.dibawahini.

Gambar4.GrafikJumlahProduksiBerdasarkanTahun

4.Kesimpulan
4.1 Kesimpulan

Setelahmelewatibeberapa proses analisis data danpenerapan data mining
denganmenggunakanaplikasiWekamakadapatditarikkesimpulansebagaiberikut:
1. Penerapan data mining denganteknikclusteringdanalgorimaK-Means yang

telahdilakukanmenghasilkansebuahinformasimengenai data
produksikelapasawitpada PT Bailangu Capital Invesment.

2. Informasimengenai data produksi yang dihasilkandaripenerapan data mining
yang dilakukan.

3. Semakinkecilbatasannilai data transaksipenjualan yang
ditentukanmakasemakinsedikit pula pola/aturan yang dapatdihasilkandanwaktu
yang diperlukanlebihsedikit.

4. Waktu yang diperlukandalam proses data mining relatifkeciluntukjumlah data
yang ada.
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